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The Relationship Between Family Health Tasks and Self-Management Among Clients with 
Diabetes Mellitus at Maesan Community Health Center, Bondowoso Regency 
 
Abstract. Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease characterized by hyperglycemia resulting 
from impaired insulin secretion or action. Effective diabetes management relies heavily on self-
management practices, such as dietary control, physical activity, treatment adherence, and blood 
glucose monitoring. However, the success of a client's self-management is also influenced by family 
support and the family's role in carrying out family health tasks—which include recognizing health 
problems, making decisions, caring for family members, modifying the environment, and utilizing 
healthcare facilities. Therefore, this study aimed to determine the relationship between family health 
tasks and self-management among diabetes mellitus clients at the Maesan Community Health Center 
(Puskesmas) in Bondowoso Regency. Methods: This study employed a correlational design with a 
cross-sectional approach. The study population consisted of 742 individuals with diabetes mellitus, 
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with a sample of 193 respondents selected using purposive sampling based on inclusion criteria. 
Research instruments included a family health tasks questionnaire (20 items) and a self-management 
questionnaire (35 items), both of which had undergone validity and reliability testing. Data analysis 
was performed using the Spearman’s Rho correlation test. Results: The results showed that the majority 
of respondents fell into the "good" category for family health tasks (56.5%) and the "fair" category for 
self-management (54.4%). The Spearman’s Rho test yielded a p-value of 0.000 (p < 0.05) with a 
correlation coefficient (r) of 0.612, indicating a positive relationship of moderate strength between 
family health tasks and self-management among diabetes mellitus clients. Conclusion: There is a 
significant relationship between family health tasks and self-management in diabetes mellitus clients. 
The better the execution of family health tasks, the better the client's self-management. This study 
highlights the importance of optimizing the family's role in supporting successful self-management for 
individuals with diabetes mellitus. 
 
Keywords: family health tasks, self-management, diabetes mellitus. 
 
Abstrak. Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia 
akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Pengelolaan diabetes sangat membutuhkan manajemen 
diri yang baik, seperti pengaturan diet, aktivitas fisik, kepatuhan terapi, dan pemantauan kadar gula 
darah. Namun, keberhasilan manajemen diri klien juga dipengaruhi oleh dukungan dan peran 
keluarga dalam melaksanakan tugas kesehatan keluarga, yang meliputi mengenali masalah kesehatan, 
mengambil keputusan, merawat anggota keluarga, memodifikasi lingkungan, serta memanfaatkan 
fasilitas kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tugas 
kesehatan keluarga dengan manajemen diri pada klien diabetes melitus di Puskesmas Maesan 
Kabupaten Bondowoso. Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan 
cross-sectional. Populasi penelitian sebanyak 742 penderita diabetes melitus, dengan sampel 193 
responden yang diambil menggunakan teknik purposive sampling sesuai kriteria inklusi. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner tugas kesehatan keluarga (20 item) dan kuesioner manajemen diri (35 
item) yang telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi 
Spearman’s Rho. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki tugas 
kesehatan keluarga dalam kategori baik (56,5%) dan manajemen diri dalam kategori cukup (54,4%). 
Hasil uji Spearman’s Rho menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,612, 
yang berarti terdapat hubungan positif dengan kekuatan korelasi sedang antara tugas kesehatan 
keluarga dan manajemen diri klien diabetes melitus. Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan 
antara tugas kesehatan keluarga dengan manajemen diri pada klien diabetes melitus. Semakin baik 
pelaksanaan tugas kesehatan keluarga, semakin baik pula manajemen diri klien. Penelitian ini 
merekomendasikan pentingnya optimalisasi peran keluarga dalam mendukung keberhasilan 
manajemen diri penderita diabetes melitus. 
 
Kata Kunci : tugas kesehatan keluarga, manajemen diri, diabetes melitus. 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan 
hiperglikemia akibat gangguan produksi maupun kerja insulin. Penyakit ini terus 
meningkat secara global dan menjadi salah satu masalah kesehatan utama di dunia. 
Menurut International Diabetes Federation (IDF, 2022), prevalensi diabetes 
diperkirakan mencapai 537 juta jiwa dan akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun 
2030. Di Indonesia, khususnya Jawa Timur, diabetes termasuk sepuluh besar penyakit 
degeneratif dengan angka kasus yang cukup tinggi. Data Dinas Kesehatan Kabupaten 
Bondowoso tahun 2024 mencatat terdapat 742 penderita diabetes melitus di 
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Puskesmas Maesan, didominasi oleh perempuan. Hasil studi pendahuluan 
menunjukkan sebagian besar klien masih belum optimal dalam melaksanakan 
manajemen diri, seperti pengaturan diet, aktivitas fisik, dan kepatuhan terapi. 

Manajemen diri menjadi komponen penting dalam keberhasilan pengendalian 
diabetes melitus, meliputi pengaturan pola makan, aktivitas fisik, kepatuhan 
pengobatan, pemantauan kadar gula darah, serta manajemen stres. Namun, 
efektivitas manajemen diri tidak hanya bergantung pada individu, tetapi juga 
dipengaruhi oleh keterlibatan keluarga. Tugas kesehatan keluarga, yang mencakup 
mengenali masalah kesehatan, mengambil keputusan, memberikan perawatan, 
memodifikasi lingkungan, dan memanfaatkan fasilitas kesehatan, memiliki peran 
strategis dalam mendukung kepatuhan serta kualitas hidup klien diabetes. 
Ketidakterlibatan keluarga atau minimnya pemahaman terhadap penyakit ini dapat 
meningkatkan risiko komplikasi seperti neuropati, nefropati, retinopati, hingga 
penyakit kardiovaskular. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk 
menganalisis hubungan antara tugas kesehatan keluarga dengan manajemen diri 
pada klien diabetes melitus. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 
upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan berbasis keluarga, memperkuat 
peran tenaga kesehatan dalam promosi kesehatan, serta menjadi referensi dalam 
pengembangan intervensi keperawatan yang berfokus pada keluarga sebagai sistem 
pendukung utama bagi penderita diabetes melitus. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 
pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh penderita diabetes 
melitus di wilayah kerja Puskesmas Maesan Kabupaten Bondowoso sebanyak 742 
orang. Sampel penelitian berjumlah 193 responden yang ditentukan dengan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi. Instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner tugas kesehatan keluarga sebanyak 20 item dan kuesioner manajemen diri 
sebanyak 35 item, keduanya telah diuji validitas dan reliabilitas. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah tugas kesehatan keluarga, sedangkan variabel dependen 
adalah manajemen diri pada klien diabetes melitus. Pengumpulan data dilakukan 
dengan memberikan kuesioner secara langsung kepada responden di Puskesmas 
Maesan. Data kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho untuk 
mengetahui hubungan antara tugas kesehatan keluarga dan manajemen diri pada 
klien diabetes melitus. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 193 responden penderita diabetes melitus di 
wilayah kerja Puskesmas Maesan Kabupaten Bondowoso. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki pelaksanaan 
tugas kesehatan keluarga dalam kategori baik yaitu sebesar 56,5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar keluarga telah berperan aktif dalam mendukung 
anggota keluarganya yang menderita diabetes melitus, baik melalui pengenalan 
masalah kesehatan, pengambilan keputusan, perawatan, modifikasi lingkungan, 



 

 Vol. 3, No. 2 (2026) 
 ISSN: 3036-8569 

 

Cleanliness: Journal of Health Sciences and Medical Research 
https://cleanliness.hellowpustaka.id/ 

 

138 
 

Adelia Firnanda Ditha, Sri Wahyuni Adriani, Cahya Tribagus Hidayat 
Hubungan Tugas Kesehatan Keluarga Dengan Manajemen Diri Pada Klien Diabetes Melitus di Puskesmas Maesan Kabupaten 

Bondowoso 

maupun pemanfaatan fasilitas kesehatan. Namun demikian, masih terdapat 43,5% 
responden yang melaporkan tugas kesehatan keluarga dalam kategori kurang 
optimal, yang menandakan masih adanya keluarga yang belum sepenuhnya 
melaksanakan perannya dalam mendukung proses pengelolaan diabetes. 

Sementara itu, manajemen diri penderita diabetes melitus sebagian besar 
berada pada kategori cukup (54,4%). Hasil ini menggambarkan bahwa masih banyak 
klien diabetes yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan manajemen diri secara 
konsisten, terutama dalam hal pengaturan diet, aktivitas fisik, kepatuhan terhadap 
terapi, dan pemantauan kadar gula darah. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara 
awal yang menunjukkan sebagian besar klien tidak membatasi konsumsi makanan 
manis, jarang melakukan olahraga, serta kurang rutin melakukan kontrol kesehatan. 

Hasil uji statistik menggunakan Spearman’s Rho menunjukkan nilai p = 0,000 
(p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = 0,612. Nilai tersebut mengindikasikan adanya 
hubungan positif dengan kekuatan korelasi sedang antara tugas kesehatan keluarga 
dan manajemen diri pada klien diabetes melitus. Artinya, semakin baik pelaksanaan 
tugas kesehatan keluarga, semakin baik pula manajemen diri yang dilakukan oleh 
klien. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
dukungan keluarga memiliki peranan penting dalam keberhasilan pengelolaan 
diabetes melitus. Mulia (2024) menegaskan bahwa terdapat hubungan signifikan 
antara pelaksanaan tugas keluarga di bidang kesehatan dengan kadar gula darah 
pasien diabetes. Begitu pula penelitian Adinata et al. (2022) yang menemukan adanya 
hubungan antara dukungan keluarga dengan manajemen diri penderita diabetes 
melitus tipe 2. Hal ini membuktikan bahwa keluarga bukan hanya sebagai 
pendamping, melainkan juga sebagai penggerak utama dalam mengontrol perilaku 
kesehatan penderita. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga memperlihatkan masih adanya 
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik manajemen diri. Beberapa keluarga 
mungkin sudah memahami tugas kesehatan keluarga, tetapi belum sepenuhnya 
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Faktor lain yang turut 
berpengaruh antara lain tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, pengetahuan 
kesehatan, serta motivasi klien. Penelitian Alisa et al. (2020) bahkan menekankan 
bahwa efikasi diri yang rendah, ditambah kurangnya dukungan keluarga, berdampak 
pada manajemen diri yang tidak efektif. 

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya pendekatan keperawatan 
berbasis keluarga yang lebih terstruktur. Perawat dapat berperan dalam memberikan 
edukasi kesehatan, pendampingan, serta membangun komunikasi efektif dengan 
keluarga untuk meningkatkan keterlibatan mereka. Dengan demikian, klien tidak 
hanya dituntut untuk mandiri dalam mengelola penyakitnya, tetapi juga 
mendapatkan dukungan yang memadai dari orang-orang terdekatnya. Optimalisasi 
peran keluarga diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan pengobatan, menjaga 
pola hidup sehat, mengurangi risiko komplikasi, serta meningkatkan kualitas hidup 
penderita diabetes melitus. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

tugas kesehatan keluarga dengan manajemen diri pada klien diabetes melitus di 
Puskesmas Maesan Kabupaten Bondowoso. Sebagian besar keluarga responden telah 
melaksanakan tugas kesehatan keluarga dengan baik, sementara manajemen diri 
klien masih berada pada kategori cukup. Uji Spearman’s Rho menghasilkan nilai p = 
0,000 dengan koefisien korelasi r = 0,612, yang berarti semakin baik pelaksanaan tugas 
kesehatan keluarga, semakin baik pula manajemen diri klien diabetes melitus. 

Hasil ini menegaskan pentingnya optimalisasi peran keluarga dalam 
mendukung keberhasilan pengelolaan diabetes, baik melalui pengaturan diet, 
aktivitas fisik, kepatuhan terhadap pengobatan, maupun kontrol kadar gula darah. 
Dukungan keluarga tidak hanya membantu klien dalam mengatasi keterbatasan fisik, 
tetapi juga berperan dalam meningkatkan motivasi dan konsistensi perilaku sehat. 
Dengan demikian, intervensi keperawatan berbasis keluarga perlu diperkuat sebagai 
upaya pencegahan komplikasi dan peningkatan kualitas hidup penderita diabetes 
melitus. 
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